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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Teknologi menyediakan sarana yang berbentuk alat atau sistem yang 

berfungsi untuk menyediakan kenyamanan serta kemudahan bagi manusia. 

Teknologi dapat digunakan dalam bidang komunikasi, belajar, transportasi, 

bisnis dan lainnya. Tanpa disadari teknologi sudah menjadi bagian dari 

kehidupan kita sehari-hari. Dengan kehadiran teknologi, penyebaran informasi 

menjadi lebih mudah dan cepat sehingga aktivitas menjadi lebih mudah. 

Teknologi sendiri telah digunakan didalam beberapa ritel di dunia, untuk 

menghitung stok, navigasi dalam toko, dan penyediaan informasi. 

Decathlon adalah megastore pertama yang menjual produk-produk 

khusus untuk olahraga. Didirikan pada tahun 1976 di sebuah kota di Utara 

Perancis bernama Lille. Sebagai megastore pertama, decathlon berhasil 

mendapatkan reputasi yang sangat baik. Toko Decathlon pertama di Indonesia 

dibuka secara resmi di Alam Sutera, Tangerang di tahun 2017. Proyek pertama 

yang dilaksanakan adalah “Dari Indonesia untuk Indonesia” yang bertujuan 

agar dapat memproduksi 50% produk di Indonesia dan untuk membuat 

olahraga dapat diakses oleh banyak orang dan memastikan bahwa produk-

produk yang disediakan dapat dicoba dan diuji sebelum pelanggan membuat 

keputusan untuk membeli. Aspek yang dapat mendorong konsumen untuk 
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mempertimbangkan untuk membeli produk dan proses keputusan untuk 

membeli sebuah produk. Beberapa proses penentuan untuk memutuskan 

pembelian terdiri dari, kebutuhan dari konsumen sendiri, ketersediaan 

informasi. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keputusakan saat 

membeli suatu produk adalah store atmosphere. Suasana toko menjadi faktor 

yang sangat penting bagi setiap toko untuk menarik konsumen untuk tertarik 

dan meningkatkan keinginan untuk berbelanja. Pengunjung akan lebih memilih 

tempat yang memiliki suasana menarik dan nyaman yang diciptakan oleh toko 

melalui store atmosphere. Dengan kemajuan teknologi saat ini, teknologi untuk 

toko ritel menjadi lebih cangih dan efisien bagi konsumen dan pemilik toko.  

Kehadiran Decathlon dapat membantu meningkatkan kebugaran rakyat 

Indonesia, desain interior toko sangatlah penting karena interior dapat 

membantu meningkatkan kenyamanan yang dapat meningkatkan penjualan dan 

edukasi mengenai produk yang di tawarkan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang interior Decathlon sehingga dapat memberikan 

pengalaman berbelanja yang berbeda dengan toko olahraga yang lain? 

2. Bagaimana merancang interior Decathlon sehingga dapat menyediakan 

informasi yang lebih interaktif bagi pengunjung? 
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1.3 Tujuan Perancangan 

1. Membuat perancangan interior Decathlon dengan menggunakan 

pendekatan teknologi pencahayaan agar dapat menarik perhatian dan 

menciptakan suasana yang dapat membangkitkan gairah olahraga bagi 

pengunjung. 

2. Membuat perancangan interior Decathlon dengan menggunakan 

teknologi agar informasi dapat lebih informatif, efektif dan efisien. 

3. Membuat display produk yang dinamis dapat meningkatkan interaksi 

pengunjung. 

4. Menggunakan Teknologi pada display yang dapat memberikan 

informasi bagi pengunjung  

 

1.4 Kontribusi Perancangan 

1. Hasil perancangan ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk 

pengembangan desain interior Decathlon agar lebih menarik dan 

meningkatkan datangnya pengunjung 

2. Hasil perancangan ini dapat digunakan untuk pengembangan 

perancangan   selanjutnya berkaitan dengan memaksimalkan toko yang 

tidak hanya menjual produk tetapi menyediakan pengalaman dan 

edukasi di dalam toko maupun secara umum interior secara umum 
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3. Hasil perancangan ini dapat digunakan menjadi standar merancang dan 

mendesain suatu pusat perbelanjaan toko olahraga maupun toko produk 

lainnya.  

1.5      Batasan Perancangan Interior 

Batasan pada perancangan ini berkaitan dengan fokus perancangan, 

subjek perancangan, dan area perancangan. Fokus perancangan ini meliputi 

pembelajaran mengenai pengalaman pelanggan. Subjek perancangan yang 

digunakan di dalam perancangan ini terdiri dari pengguna dan ahli. Pengguna 

adalah pengunjung yang datang ke Decathlon. Ahli dalam konteks perancangan 

ini adalah pekerja yang mengetahui permasalahan yang ada. Secara khusus 

untuk subjek perancangan pengguna, perancangan ini mengacu kepada data 

pelanggan yang datang dan mengikuti aktivitas yang disediakan oleh 

Decathlon. 

Perancangan ini akan berlangsung selama 12 bulan dari bulan Januari 

hingga Desember 2019. Lokasi yang terpilih adalah Decathlon, Alam Sutera. 

Area lantai 2 akan diteliti secara lebih dalam, karena aktivitas utama 

belangsung di lantai tersebut. Peneliti akan fokus dalam area entrance, check-

out, dan area ritel yang memiliki luasan sebesar 2277m2 
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1.6 Metode Perancangan Interior 

Perancangan ini akan difokuskan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

dengan membentuk pertanyaan – pertanyaan mengapa dan bagaimana, yang akan 

diberikan kepada pengunjung dan perkerja, pertanyaan – pertanyaan tersebut akan 

terkait mengenai operasional, pengalaman, sistem kerja. Perancangan ini akan 

menggunakan studi kasus mempelajari masalah yang mengganggu aktivitas di 

Decathlon. Metode yang disampaikan oleh ISU’s ArtID 365 – Intrior Design Studio 

III: System Definition of Interior Design, oleh Frederic Malven ini akan digunakan 

metodologi desain yaitu P.A.T.La.S yang terdiri dari lima langkah yaitu Problem, 

Analysis, Teori, Langkah, dan Solusi.  

1.7 Metode Domestikasi 

Domestikasi merupakan suatu cara atau metode untuk mengundang ke area 

publik untuk mendiami atau merasa nyaman dengan area tersebut. Contohnya, 

Kurangnya fasilitas umum akan membuat orang orang menghindari area publik 

tersebut meskipun berada di tengah kota. wilayah tersebut harus menyediakan sesuatu 

yang mengundang orang-orang yang memungkinkan juga untuk menghidupkan 

aktivitas perdagangan di area yang bermasalah itu. Menurut Zukin di buku haked City 

(2000) Domestikasi menggambarkan situasi ruang publik yang semakin kurang 

karakteristik. Terdapat tiga alternatif perspektif diluar urban studies: 
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1.  Domestikasi bukan suatu bentuk gangguan, melainkan suatu 

pengembangan untuk membuat hubungan menjadi lebih dekat antara 

orang-orang dengan mahluk ciptaan lainnya. 

2. Domestikasi sebagai suatu pendekatan praktik dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Domestikasi menjadi masuk ke dalam kehidupan sosial di kehidupan 

sehari-hari. 

- Domestikasi mendukung dan membenarkan bahwa kota semakin 

kurang akan karakteristiknya terlebih akan sejarah yang tadinya 

mendefinisikan kota tersebut. 

- Lebih tepatnya masalah yang muncul berasal dari kurangnya 

kualitas pada internalnya, seperti gagal dalam memberikan rasa 

kepercayaan, kenyamanan dan kemudahan yang mungkin dapat 

mengundang orang-orang untuk datang. 

Domestikasi merupakan proses yang dibuat untuk membuat hubungan 

mutualisme antara manusia dan mahluk lainnya. Pada awalnya, hubungan 

yang terbentuk terasa asing, aneh atau tidak mudah dipahami, namun 

dengan seiringnya waktu dan banyak cara tertentu dapat menjadi lebih 

akrab, normal dan terbiasa sehingga menghasilkan dan menciptakan suatu 

yang bermanfaat. 
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Domestikasi pada ruang publik lebih dari sekedar meluruskan kerugian 

dari keasingan dan membiasakan tempat dan budayanya. Domestikasi tidak 

memaksa namun lebih menjadi suatu keperluan dari proses orang-orang 

dalam mendiami, menghuni suatu area publik. Namun domestikasi juga 

tidak digambarkan sebagai suatu rumah ataupun apartment secara harafiah. 

 Domestikasi mau mencoba untuk memahami keadaan publik dalam 

pembentukan suatu hubungan. Kebanyakan yang terjadi dalam ruang 

publik adalah menjadi sibuk dengan kegiatan masing-masing dan tidak 

membaur. Kualitas dari publik meningkat ketika masyarakat melibatkan 

diri dan bertanggung jawab untuk dengan siapa mereka berinteraksi dalam 

ruangan tersebut. Ketika ruang publik baik, hubungan yang munculpun 

menjadi inklusif, ramah dan berpartisipasi. Singkatnya, mereka menjadi 

berbagai banyak hal. 

Terdapat empat cara untuk membuat hubungan dalam domestikasi 

ruang publik: 

1. Foundations 

Menyediakan fondasi pada ruang publik seperti: Fleksibilitas, 

penyesuaian, keterbukaan dan keterlibatan. Sanghatlah penting 

bahwa fondasi tidak hanya mengenai material, namun juga 

mengenai karakteristiknya yang dapat menjadi cara untuk 

menggabungkan dan mengumpulkan orang-orang. Penting bahwa 
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orang-orang mengisi ruangan dan aktivitas yang dilakukan adlaah 

aktivitas yang digemari mereka dan menghindari hal yang tidak 

disukai. Dikatakan bahwa ruang publik yang baik harus dapat ramah 

dan memberikan tujuan yang diberikan. 

 

2. Furnishing 

Penggabungan beragam material yang biasa kita sebut sebagai 

furnishing. Adanya redesain membuat space akan adanya 

perubahan. Contohnya, furnishing yang membuat moveable 

furniture memberikan konsistensi dan kemudahan untuk orang-

orang dalam menciptakan suatu komunikasi dan hubungan yang 

memudahkan mereka untuk menggunakan dan diatur sesuai 

keinginan mereka. Dapat ditekankan bahwah, proses domestikasi 

dari ciri tersebut: 

o Konstruksi / susuan yang biasa dari aktivitas rutin yang 

berhubungan dengan furnishing. (penyediaan) 

o Adanya orang-orang yang bertanggung jawab atas ruangan 

sehingga menjadi furnishing. (wadah) 

o Adanya banyak acara yang multifungsi sehingga suatu ruang 

dapat disebut dengan situasi yang beragam dan tidak hanya 

sekedar dilewati atau sebagai ruang terbatas. 
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3. Invitations 

Dimuali dengan memberikan fondasi baru dan menyediakan 

beragam fasilitas dan kebutuhan, tetapi aktivitas tidak akan 

muncul begitu saja. Orang-orang harus diundang dengan adanya 

kenyamanan dengan strategi eksperimen dan percampuran.  

 

4. Accommodation 

Merupakan proses penyesuaian diri untuk dapat berbaur 

dengan lingkungan. Ruang yangf baik salah satunya dan tentunya 

yang menyesuaikan beragam orang dan keperluannya. 

Domestikasi bukan sebagai hilangnya fungsi dari ruang publik, 

tetapu lebih mengarah bagaimana agar orang-orang dapat 

merasakan nyaman. 
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1.8  Kerangka Perancangan 

 
Tabel 1.1  Kerangka Perancangan 

 

 

  

Pengumpulan 
Data 

Studi 
Kasus: 

Decathlon 
Alam 

Sutera 

Desain 
Protokol 

Pemilihan 
Data 

Studi 
Literatur 

Penerapan 
Metode 

Domestikasi 
dan Teknologi 
pada Desain 

Interior 
Decathlon 

Alam Sutera, 
untuk 

meningkatkan 
ketertarikan 
pengunjung 

terhadap 
ruang publik 

Analisis Data 

Konsep Desain 

 Pembelajaran 
Domestikasi 

 Pembelajaran 
sistem 
Teknologi 

 Manusia dan 
Ruangan 

 Aktivitas 
Manusia 
terhadap 
Ruangan 
 

 Domestikasi 
pada Desain 
Interior 

 Teknologi 
pada Desain 
Interior 

 Fungsi kedua 
metode untuk 
menarik 
pengunjung 
agar dapat 
berinteraksi 
dengan area 
toko 
 

 Observasi 
 Wawancara 
 Dokumen 

 Mencocokan 
dengan metode 

 Implementasi 
pada desain ritel 
Decathlon Alam 
Sutera 
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1.9  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini, Bab I akan menjelaskan latar belakang Decathlon, 

rumusan masalah, tujuan masalah, dan kerangka pemikiran. Bab II menjelaskan 

standarisasi yang dibutuhkan untuk merancangan desain Decathlon. Bab III akan 

menjelaskan mengenai pengunjung dan pekerja. Lokasi dan keadaan gedung Decathlon 

sendiri. Sedangkan di dalam Bab IV akan mulai menggalih fasilitas dan usulan 

program ruang yang baru. Bab V dimana perancangan desain dimulai, dari konsep 

perancagan hingga mood akan dilakukan di bab V. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


